BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab V ini akan dikemukakan kesimpulan hasil
penelitian tentang kemampuan siswa kelas II SMPN I Wungu
Madiun dalam memahami diksi dan gaya bahasa suatu puisi.
Selain kesimpulan hasil penelitian, dalam bab ini Jjuga
akan diberikan saran-saran yang mendukung tercapainya
peningkatan pemahaman siswa terhadap puisi dalam aspek

diksi dan gayva bahasa.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data
tentang kemampuan siswa kelas II SMPN 1 Wungu Madiun dalam
memahami diksi dan gaya bahasa suatu puisi, maka kita
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut
1. Siswa kelas II SMPN I Wungu memiliki kemampuan yang
cukup dalam memahami diksi dan gaya bahasa suatu puisi.
2. Tingkat pemahaman siswa kelas II SMPN I Wungu terhadap
aspek diksi lebih tinggi daripada pemahaman terhadap
aspek gaya bahasa.
3. Hal-hal vang diperkirakan menjadi penyebab masih belum
tingginya kemampuan memahami diksi dan gaya bahasa

adalah kurikulum, guru, siswa itu sendiri dan sekolah.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah

diperoleh maka dalam bagian ini akan diberikan saran-saran

vang mungkin dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

memahami diksi dan gaya bahasa suatu puisi. Saran-saran

vang akan dikemukakan penulis adalah sebagai berikut:

1.

W]

Guru sebagai pengajar hendaknya dapat menumbuhkan
motivasi belajar pada siswa dan dapat menerapkan pola
kegiatan belajar mengajar secara tepat dan terencana.
Kepada penyusun kurikulum hendaknya aspek diksi dan
gaya bahasa diikutsertakan sebagai materi pelajaran
bahasa Indonesia khususnya materi pelajaran apresiasi
sastra.

Faktor ekstern vang cenderung berkaitan dengan sarana
penunjang pengajaran puisi juga perlu diperhatikan.
Faktor ekstern ini terutama dari sekolah, diantaranya
berupa pengadaan buku-buku sumber yang diperlukan oleh
pengajar sebagai pedoman pengajaran puisi. Di samping
itu Jjuga diperlukan buku-buku atau majalah-majalah vang
dapat menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap pengajaran
puiail dan puisi itu sendiri.

Slswa hendaknya memiliki rasa cinta terhadap pengaJjaran
puisi dan puisi itu sendiri. Selain itu siswa hendaknya
mau menambah pengetahuan sendiri tentang puisi sehingga
akan menambah dan memperluas pemahamannya terhadap

pruisi.
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